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BAB Il

METODE PENELITIAN

1na-l

é ‘;Pada bab ini akan dijelaskan teknik yang digunakan penulis untuk
gmgngu;mpulkan data, cara memilih populasi untuk dijadikan sampel, dan cara menganalisis
%d%a 'I"eknlk analisis data meliputi metode analisis untuk mengukur hasil penelitian, rumus
%stélstlk untuk perhitungan, dan penggunaan program komputer yang diperlukan untuk
g?pé%gol?han data.

%Aig ﬁObjek Penelitian

i% g: ;;Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
%sglitorkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2021. Objek
igbenellglan merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
gmemp;nyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
édltal’lk kesimpulan. Objek yang diteliti adalah mengenai thin capitalization, capital intensity,

everage, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap potensi tindakan tax avoidance.

puexuwny

SData yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu Laporan keuangan
3

(9]
3,

;perusajhaan manufaktur sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode

inqg

52019:2021.
§B. i Desain Penelitian

“"Terdapat beberapa desain penelitian yang dapat digunakan peneliti dalam penelitian

ini (Geoper dan Schindler 2014: 126-129), sebagai berikut :

1. ©Berdasarkan tingkat perumusan masalah
vBerdasarkan tingkat perumusan masalah yang ditentukan, penelitian ini termasuk

studi diormal (formalized study) yaitu menguji yang sudah pernah dilakukan pengujian

sebelginnya. Dimulai dengan batasan masalah dan hipotesis - hipotesis yang dibangun.
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2. (fMetode Pengumpulan Data
u
%Berdasarkan metode pengumpulan data, maka penelitian ini termasuk dalam

8katego€'f studi pengamatan (observational studies) atau memakai metode monitoring. Hal ini
3
T =

2dikaremakan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sekunder dengan cara
W

N
O
)
2
)

uaul

1

nn

—O_O

wmenga@atl dan mencacat informasi dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur

]

beqga
nia

mseﬁtorieuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021.

UBerdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan gabungan penelitian
)

5 0

©a I

e c S

» 23. aPengendalian Kontrol Variabel Oleh Peneliti

— by

s3 3

i ¢ [Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto dimana peneliti hanya bisa
22 v

5 W =)

smelaperkan apa yang telah terjadi dan tidak memiliki kendali atau kemampuan untuk
c )

imemal';j_‘g‘fpulasl variabel. Peneliti hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau yang sedang
) =

§terjad|;

3 2,

g ~

S 4. ZTujuan Penelitian

23

3 m“Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam studi kasual,
3 o

g')karena penelitian ini akan menjawab seberapa besar pengaruh manajemen laba
3

gterhagp nilai perusahaan yang dimoderasi oleh kualitas audit.

= 5. EDimensi Waktu

3 &=

]

= . . . . .
antargscross-sectional dan time-series. Cross-sectional adalah data yang dikumpulkan pada
Q.
waktlgdan tempat tertentu saja, umumnya mencerminkan beberapa fenomena dalam satu
kururg«vaktu saja (at one point in time). Sedangkan times series mempelajari sampel dalam

q
jangkalwaktu tertentu yaitu 3 tahun (2019-2021).

je
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6. Ruang Lingkup Topik Penelitian

‘RPenelitian ini merupakan studi statistik (statistic studies) karena hipotesis-hipotesis

Edalampenelltlan ini akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik.

@ 7. slLingkungan Penelitian

2 T =

@ = #Penelitian ini termasuk dalam lingkungan actual (kondisi lapangan). Hal ini karena
£ O &

=

gda“é yang digunakan dalam penelitian merupakan data yang berada di lingkungan
O =

& 2

gpeg;tusahaan

% <8. ‘jKesadaran Persepsi

o 2 Z

g BC 3rPartisipan Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah disediakan oleh BEI.
= D

J

<O&h sgbab itu, penelitian ini tidak menyebabkan penyimpangan yang berarti bagi partisipan

e

m

rdalam ;_rutlnltas kesehariannya.

!

%C. i;;;\/ariabel Penelitian

§ Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
g'oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
gdltarik'kesimpulannya. Dalam penelitian variabel-variabel yang digunakan adalah sebagai
berikut:

g% 1.;t\/ariabel Independen/Variabel Bebas (X)

Qg ;Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
S &

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Adapun variabel independen

*19

dalamfpenelitian ini adalah:
a. Thin capitalization (X1)
Thin capitalization adalah situasi di mana perusahaan dibiayai oleh utang yang
Ieéih tinggi dengan modal yang rendah. Indikator yang digunakan untuk mengukur thin
cépitalization adalah rasio debt to equity (DER) yaitu dengan cara membagi nilai utang

perusahaan terhadap modal yang dimiliki.

= 38
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Total Liabilitas

DER =
Total Ekuitas

Capital intensity (X2)

Capital intensity menggambarkan seberapa besar perusahaan mengusahakan

N él Aw edp e ()

k menginvestasikan asetnya pada aset tetap. Capital intensity dalam penelitian ini

oksikan menggunakan rasio intensitas aset tetap. Rasio intensitas aset tetap adalah

=
sung)

petbandingan aset tetap terhadap total aset sebuah perusahaan. Rasio intensitas aset
| =

tetdp menggambarkan rasio atau proporsi aset tetap perusahaan dari total aset yang
=2

dipiliki sebuah Perusahaan,

Total Aset Tetap
Total Aset

Capital Intensity =

Leverage (X3)

Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan

D uely JJM) BXlIewosu] u

pér?’usahaan dan menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan berkaitan dengan utang

yang dapat digunakan untuk memprediksi keuntungan yang diperoleh investor dalam

=
pérusahaan. Leverage diukur dengan rumus:

Total Liabilitas

LEV =
4 Total Aset

39
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2.

Profitabilitas (X4)

@

u
=  Diproksikan dengan menggunakan Return On Assets (ROA) yaitu perbandingan
2
antara laba bersih dengan total aset pada akhir periode, yang digunakan sebagai
3
i @kator kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Khoiron dan Aji, 2022)
=)
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
(9]
g ROA — Laba Bersih 100%
g' ~ Total Aset °
@
S,
Se.  Ukuran Perusahaan (Xs)
=
g.. Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan
-
petusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti total
=
Q
a@va atau total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan
x
Ju&mlah penjualan. Ukuran perusahaan dapat diproksikan dengan rumus sebagai berikut:
=)
Q
o
FIRMSIZE = Ln(Total Aset)
S
7]
=4
EVarlabeI Dependen (Y)
(o

YVariabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

usli

karena;'adanya variabel bebas. Perusahaan dikatakan melakukan tax avoidance jika nilai

)

ETR gla tinggi, jika ETR tinggi maka Perusahaan rentan melakukan tax avoidance. Dalam

pene@an ini diukur menggunakan ETR yang diperoleh dengan cara beban pajak

q
pengrgsilan dibagi dengan laba sebelum pajak. Tax avoidance diukur dengan rumus sebagai

=
berikut; yaitu:

Total Beban Pajak Penghasilan

ETR (Effective Tax Rate) = Laba Sebelum Pajak
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Tabel 3.1
® Tabel Operasional Variabel

- u
= =
5| Variabel Jenis .
2| Penglitian Variabel Proksi Skala
(! Bebam oaiak kini

L epanpaja mni .
2|y Fax Dependen ETR = Py : Rasio
<| cavoidance Laba sebelum pajak
oT| S -
S| = TFhin Total Liabilitas .

S A, Independen DER = Rasio
g' éapltﬁlzatlon P Total Ekuitas
Sl
gaCC'tI Total Aset Tet
ol 3. dpita Independen [ = ota: Aset Tetap Rasio
=12 |n1§n5|ty Aset tetap
e
IS s - Liabili _
2| 2 Leverage Independen LEV = otal Liabilitas Rasio
e 3 Total Aset
= 2
ol 3 Laba Bersi _
2| Profitabilitas | Independen ROA = Mmoo% Rasio
o = Total Aset
3 Q
B =
3 Ukuran Independen FIRM SIZE = Ln (Total Aktiva) Rasio
5 perlix‘Eahaan
5 o
> o
-D. Teknik Pengambilan Sampel
Q
5
% 5Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertibangan dalam
® 0 . e
gpenerg:an metode pengumpulan data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

e

c
adalalgsekunder. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data

wns ue

é'i(epa(g. pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.” Sumber data

7

sekurﬁer yang diambil yaitu Laporan Keuangan Tahunan perusahaan manufaktur sektor
=

keuangan yang diperolen melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu
=y

www%ix.co.id. tahun 2019-2021.
()

E. ZTeknik Pengumpulan Data
()
><Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

nonprabability sampling dengan metode purposive sampling. Nonprobability sampling

41
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~ adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/ kesempatan sama bagi

setiapilfjnsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

a’l

fuede)

Kk

“Penggunaan metode ini ditujukan untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan

riterié'yang telah ditetapkan, sebagai berikut :

2 T

2 = Tabel 3.2

=92

?D o Prosedur Pemilihan Sampel

o 9

of I\go Keterangan Jumlah
4e |a Perusahaan
od C p=

4 3 | Perusahaan manufaktur sektor keuangan yang terdaftar di Bursa 106
g o :

g i Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021

N 25 lar

% % gerusahaan yang di delisting selama periode penelitian dan (6)
g Berusahaan yang baru terdaftar selama periode penelitian

3 3 | Perusahaan yang tidak menggunakan nilai mata uang rupiah 0)
4 4 Eerusahaan yang tidak memiliki laba positif tahun 2019-2021 (49)
= 5 | Data penelitian yang outlier (10)
= .

E Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 41

3 Periode penelitian 3 tahun
d Total perusahaan sampel 123
§Sumb% Hasil kajian penulis, 2023

°F.  STeknik Analisis Data

§Teknfkanalisis data yang penulis gunakan yaitu :

3 =

1.

* Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

= Terlebih dahulu dilakukan uji pooling data penelitian sebelum mengetahui pengaruh

varialigl independen terhadap dependen (penggabungan cross-sectional dengan time series).

Salahzsatu analisis yang dapat dilakukan adalah dengan pengujian stability test: the dummy

variaéé approach.

42
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ETR = a + B1DER + B2CI + BsLEV + B4ROA + BsFS + BeD1 + B7D2 +
@ BsDER*D1 + BgCI*D1 + B1oLEV*D1 + B11ROA*D1 + B12FS*Dy +
- u
o Y =
5 3 5 B13DER*D; + B14CI1*D2 + B1sLEV*D2 + B1sROA*D: + B17FS*D2 + ¢
= 8
23 3
o CKeterangan
2=2
E @Yg E = Tax avoidance
= “DER 7 = Thin capitalization
32 2 o
2 $CE & = Capital intensity
852 3
< SLEV 7 =Leverage
33 o
Q35 W =1
2 5R@A 5 = Profitabilitas
= é”
© 2FS = Ukuran Perusahaan
CER
5 Ta =~ =Konstanta
23 =3
g B - [27 = Koefisiensi masing-masing variabel
=3 Q
n = =1
2 D1 % = Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2019, nilai 0 = tahun 2020 dan 2021)
é_. §Dz = Variabel Dummy (nilai 0 = tahun 2019, nilai 0 = tahun 2020 dan 2021)
> 3
Z 3% 5 =Kesalahan
25 @
§ % é’Kriteria keputusan yang akan dilakukan dalam uji kesamaan koefisien, sebagai
s > -t
> cherik(;
=2 7
-8 % E.
5 1. :Bila p-value < 0.05, maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat dilakukan
)
Epooling. Oleh karena itu, pengujian data penelitian harus dilakukan per-tahun.
=
2. ©Bila p-value > 0.05, maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan

Jeull

pooling. Oleh sebab itu, pengujian data penelitian dapat dilakukan selama periode

ey

penelitian dalam 1 kali uji.

43
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2. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan gambaran atau pemaparan suatu data mengenai variabel-

g/ariabgl yang ada dalam penelitian dengan tujuan untuk memberikan informasi mengenai

eJe

=karakteristik dari masing-masing variabel penelitian. Gambaran statistik deskriptif dapat

3 =
T :
édiﬁhatikdari nilai minimum, maksimum, sum, range, mean, varian, standar devisasi,
5o & . .
vskewngss, dan kurtosis (Ghozali, 2018).
o Y A
e 5
o . . . .
> 5 3. 2Uji Asumsi Klasik
é %U 4 k menguji kelayakan pengujian regresi berganda, dalam penelitian ini terlebih
§d%ulu;dilakukan uji asumsi Klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas,
= 3 -
Y

e

<u1gaut§korelasi, dan uji multikolinearitas, sebelum melakukan pengujian hipotesis. Menurut

—

n

gGhozat!i (2018) terdapat empat pengujian dalam uji asumsi klasik antara lain :

g a. ‘Ujl Normalitas

% Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
g;regresi 'variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan uji F
émengasumsikan bahwa residual berdistribusi secara normal, sehingga apabila terbukti
gresidugl tidak berdistribusi normal maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
grsampé‘fkecil. Untuk menguji data mempunyai distribusi normal atau tidak, digunakan uji

uey

Znormatlitas, yaitu uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan

qu

“dengan-langkah-langkah:

a. =Hipotesis

Hg": Data residual berdistribusi normal

H;z,: Data residual tidak terdistribusi secara normal

b. »Menentukan tingkat kesalahan (o)) = 0.05 (5%)

C. i(riteria pengambilan keputusan:

= 44
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H, diterima apabila nilai p-value dari pengujian Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari

tingkat kesalahan (5%)

b. 7Uji Heteroskedastisitas
=Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah
Ja model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

\gamatan lain. Apabila varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,

ue!ﬁe%)s d!%ﬁuaw buedeyq ‘|
N8 erdiByey

Ibuapu

disebut. homoskedastisitas dan jika terdapat perbedaan akan disebut heteroskedastisitas.

del; regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

as neje
n 16

1 ypan)
epu%fﬁue

g

roskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan metode uji

eAie

Glejser; Dasar analisis untuk menguji hipotesis adalah dengan memperhatikan nilai

nj

@ignifikansinya. Apabila nilai signifikansi > tingkat kesalahan (0,05), maka tidak terjadi

Eheterog,kedastisitas. Namun, apabila nilai signifikansi < tingkat kesalahan (0,05), maka

3 . -

“terjadi*heteroskedastisitas.

>

§ c. £Uji Autokorelasi

5

& Menurut Ghozali (2018) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat
3

“korelasi antara residual pada periode tertentu dengan residual pada periode sebelumnya
<

ajalarré model regresi linear. Apabila ditemukan adanya korelasi maka hal tersebut yang

S

cdinamakan problem autokorelasi. Masalah ini timbul karena residual dari satu observasi ke

~observasi lainnya tidak saling bebas (data observasi saling berkaitan). Hal ini sering

agquw

ditemdkan pada data time series. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak
terdapat autokorelasi di dalamnya. Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu
model3regresi dilakukan melalui pengujian terhadap nilai Uji Durbin Watson (Ghozali

2018)=Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi berdasarkan:

1.2 Autokolerasi bila dalam DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-
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du), maka koefisien sama dengan nol, berarti tidak autokolerasi.
2.(Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl), maka
=koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi positif.

3. &Bila nilai DW lebih besar dari pada (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih kecil

o

é ‘:%) daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif.

2 %4. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW terletak
%- g antara (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.

% ©d. “Uji Multikolinearitas

g % ::Berdasarkan Ghozali (2018), uji multikolinieritas memiliki tujuan menguji apakah
%xd%am ﬁlodel regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Pada model regresi

Fyang baik, tidak terjadi korelasi antar variabel independennya. Sekiranya terdapat korelasi

—

cantar variabel independen, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal

=)

ed

Smerupakan variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama

]

engarsnol. Adapun syarat pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, berarti terjadi multikolonieritas.
2._Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, berarti tidak terjadi multikolonieritas.
4. =Analisis Regresi Linear Berganda

_Peneliti menggunakan metode uji analisis regresi karena menurut Ghozali (2018),

quins uesingakusw uep ueywniesu

canalisi8, regresi pada dasarnya adalah studi tentang ketergantungan variabel dependen
(terikét) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel bebas), yang memiliki tujuan
untuk=mengestimasi dan/atau meramalkan rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel
dependen berdasarkan nilai variabel independen yang telah diketahui. Penggunaan analisis
regresitberganda dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh thin capitalization,
capitél intensity, leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.

Berikuit' ini adalah model regresinya :
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Y = a + B,DER + B,CI + BsLEV + B,ROA + BsFS + ¢

L

_ Keter@an :

= =
5Y & =Taxavoidance
@ Y
SDER 2. = Thin capitalization
3 = =
SO & - .
<CE - - Capital intensity
=
@LEV — =leverage
o =
> 5 4
Q ol . .
SROA £ = Profitabilitas
0 3 ;
g —
cF§ 5 = Ukuran Perusahaan
S o
sa> % =Konstanta
< 3 —
V O =
fms =h
f;ﬁl - % = Koefisiensi masing-masing variabel
3. o
oE = = Kesalahan
Q
B =
3 5. ZUji Koefisien Determinasi (R2)
>
Q 2
= “Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
3 Q
c§kemanr1°puan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
Q.
Q
gdeterminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-

arlalgl independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang

>11nq2/<ue

(o g
%mendﬁgati satu berarti variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi

)
gyang gibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien

3 -

deterrﬁnasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar
)

ns

antaramasing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series)
=
blasalga mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. . Nilai R? dapat dilihat pada

tabel Model summary. Nilai koefisien determinasi berkisar 0 < R? <1, dimana:

()
1. zJika R? = 0, berarti model regresi yang terbentuk tidak tepat dalam meramalkan

sovariabel Y.
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2. Jika R? = 1, berarti model regresi yang terbentuk dapat meramalkan variabel Y

[fdengan baik.
é 6. i)]l Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
g E‘Uji statistik F dilakukan untuk menunjukan apakah semua variabel independen yang
édélas[jkkan dalam model mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen

ozall 2018). Uji statistik F ini dilakukan dengan alat bantu SPSS 25.0. Hipotesis

gas din
m@dla

yelbe

p elltlan yang digunakan dalam uji F:

1e

Bl*ﬁz—ﬁa—[h—ﬁs—

yndam

T

agne
6uepﬂm 6uesum!6udﬁu

Bl?BZ#B:&#BHﬁBs#O

eAue

asil dlanaI|S|s dengan cara:

1. ;jika nilai sig < 0.05, maka tolak Ho, berarti model regresi signifikan artinya secara
‘ bersama—sama semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. jika nilai sig > 0.05, maka tidak tolak Ho, berarti model regresi tidak signifikan yang
iértinya secara bersama-sama semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap

~ variabel dependen.

7. ;Ujl Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

i Uji statistik t menurut Ghozali (2018), pada dasarnya memperlihatkan sejauh mana

satu varlabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi dari variabel

qLunsuex1nquuauJuepuexunuueauauJeduelm!sa?1

9

dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 25. Hipotesis statistik

pengu]ian dalam penelitian adalah sebagai berikut :

15 Hol : Br = 0, berarti thin capitalization tidak memiliki pengaruh terhadap potensi
iindakan tax avoidance.
#Hal : 1 < 0, berarti thin capitalization berpengaruh negatif terhadap ETR yang

jberarti berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
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. Ho2 : B2 = 0, berarti capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap potensi

@ndakan tax avoidance.

u
ZHa2 : B2 <0, berarti capital intensity ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap

o]

E’ETR yang berarti berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
3
. %Ho3 : B3 = 0, berarti leverage tidak memiliki pengaruh terhadap potensi tindakan tax
@
~avoidance.
A
§I{a3 : B3 < 0, berarti leverage berpengaruh negatif terhadap ETR yang berarti
gberpengaruh positif terhadap tax avoidance.
=)

. ZHod : B2 =0, berarti profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap potensi tindakan

ep

Stax avoidance.

gHa4 : Ba < 0, berarti profitabilitas berpengaruh negatif terhadap ETR yang berarti
Q
;x'berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

A

.§_H05 : Bs = 0, berarti ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap tax
2

“avoidance.

(9]

®H.5 : Bs < 0, berarti ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap ETR yang

berarti berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Ig 3nISu|
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Pengambilan keputusan pengujian dilihat berdasarkan ketentuan apabila nilai

aka variabel independen terdapat cukup bukti dapat mempengaruhi variabel dependen (Ha

signif@nsi a > 0,05, maka variabel independen terbukti tidak berpengaruh terhadap nilai
ariabgl dependen (Ha ditolak, Ho diterima). Sedangkan, apabila nilai signifikansi o < 0,05,

o
[Tp]
<
s
2
=
(=]
T
Hag cip 3:% IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬁmn—._n Wmu-._mu Qm_._ __.-.HO—.BNS—AN —A<<_—A —Qm: mmm
s Iw Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. w:mﬁm:@ Bm._ﬂ@c:c sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



